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3.1 Lokasi Penelitian 
 
Lokasi penelitian ini yaitu kawasan Jatiluhur Valley & Resort berada di Jl. 
Rasamala Desa No.1, Jatimekar, Kec. Jatiluhur, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. 
Lokasi ini tidak jauh dari pusat kota.  Kawasan wisata Jatiluhur Valley & Resort 
dikelola oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaitu Perum Jasa Tirta II. 
Keberadaan bendungan Ir.H.Djuanda dengan pemandangan pegunungan dan danau 
yang indah dipadukan dengan kemegahan bangunan bendungan merupakan daya tarik 
tersendiri bagi wisatawan. Demi memanfaatkan potensi wisata di kawasan ini, Perum 
Jasa Tirta II telah membangun berbagai fasilitas rekreasi seperti hotel, resort, 
bungalow, restoran, playground, lapangan tenis, perkemahan dan wahana rekreasi air 
serta sarana olahraga air. 
Berdasarkan laporan pada annual report PJT II, dari tahun 2016 sampai dengan 
tahun 2020 Unit Usaha Pariwisata dan Hotel selaku anak perusahaan dari PJT II yang 
mengelola kawasan wisata JVR ini melakukan perbaikan sarana dan fasilitas yang ada 
setiap tahunnya, dan juga melakukan penambahan pada produk wisata yang 
ditawarkan, tetapi berdasarkan grafik pertumbuhan wisatawan dari tahun 2015 sampai 
dengan tahun 2020 mengalami penurunan, dan belum terdapat penelitian pada kawasan 
wisata JVR ini yang meneliti mengenai kualitas pelayanan dan kepuasan wisatawan 
pada kawasan wisata JVR ini, untuk itu peneliti memilih kawasan wisata Jatiluhur 
Valley & Resort sebagai lokasi penelitian. 
3.2 Jenis dan Metode Penelitian 
 
Jenis penelitian ini yaitu jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan metode 
penelitian deskriptif dan inferensial. Jenis penelitian kuantitatif digunakan untuk 
mendapatkan penilaian atau evaluasi dari wisatawan yang berwisata atau pernah 
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berwisata ke kawasan wisata Jatiluhur Valley & Resort terhadap layanan yang 
diberikan dan ditawarkan di kawasan tersebut. Menurut Sugiono dalam (Barokah, 
2020)  mengemukakan bahwa jenis penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian 
yang meneliti sampel atau populasi tertentu dan meliputi pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, lalu menganalisis data untuk menguji hipotesis 
yang telah diasumsikan, penelitian kuantitatif menggunakan sample filsafat 
positivisme dalam meneliti sampel atau populasi tertentu. 
Metode penelitian deskriptif yaitu cara yang digunakan pada penelitian dengan 
menjelaskan dan menjabarkan data dari hasil penelitian, tetapi tidak sampai membuat 
kesimpulan yang luas (Barokah, 2020). Sedangkan inferesial yaitu mencari kesimpulan 
dari data sampel yang telah diambil. Menurut Ker Linger dalam Sugiono (2008) 
mengemukakan bahwa “metode survey yaitu metode penelitian yang dilakukan pada 
suatu populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data yang diambil 
dari sampel populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian yang relatif, 
distribusi,  dan hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis” (J. . Pasaribu, 
2013).  
 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
3.3.1 Populasi 
 
Populasi menurut Sugiyono yaitu suatu subjek atau objek pada wilayah 
generalisasi yang memiliki ciri khas tertentu yang ditetapkan pada penelitian oleh 
peneliti untuk dipelajari lalu diambil kesimpulan (Audria, 2016a). Sedangkan menurut 
Indriantoro populasi yaitu sesuatu yang mempunyai ciri khas tersendiri baik itu 
sekelompok orang maupun suatu kejadian (Ludy Putra, Deonny, 2018). Dapat 
disimpulkan bahwa bukan hanya jumlah atau kuantitas objek atau subjek (populasi) 
yang dipelajari atau diteliti, tetapi juga karakteristik dari populasi tersebut  . 
 Berdasarkan uraian mengenai populasi di atas, populasi pada penelitian ini 
yaitu wisatawan di kawasan wisata Jatiluhur Valley & Resort pada tahun 2020, yaitu 
sebanyak 101.041 orang (sumber : Unit Usaha Pariwisata & Hotel PJT II). Responden 
yang akan ditarik ke dalam sampel penelitian ini merupakan wisatawan yang 
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berkunjung pada kawasan wisata Jatiluhur Valley & Resort pada tahun 2020, sesuai 
dengan populasi yang telah ditentukan pada penelitian ini. 
3.3.2 Sampel 
 
Sampel merupakan sebagian dari populasi. Sampel harus mewakili atau 
menggambarkan keadaan dari populasi tersebut. Menurut Sugiyono (2010) 
mengemukakan bahwa sampel yaitu “bagian dari jumlah karakteristik yang ada pada 
suatu populasi” (Barokah, 2020) .   
Ada beberapa faktor yang membuat suatu populasi tidak dapat atau sulit diteliti 
berkunjung secara keseluruhan, seperti keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga. Untuk 
itu diambilah sebagian atau beberapa dari populasi yang digunakan pada penelitian 
yang disebut dengan sampel. Pada penelitian ini yang menjadi sampel yakni beberapa 
atau sebagian wisatawan yang atau pernah berkunjung di kawasan wisata Jatiluhur 
Valley & Resort. Peneliti mendapatkan data pra-penelitian jumlah kunjungan 
wisatawan pada 2020 yaitu 101.041. Peneliti menggunakan rumus slovin dalam 
menentukan jumlah sampel yang akan digunakan pada penelitian ini, sebagai berikut : 
n  =           N 
  1 +  Ne2 
Keterangan : 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = Presentase tingkat kesalahan dalam memilih sampel yang dapat ditolerir (Bound of 
error). Pada penelitian ini tingkat kesalahan sampling sebesar 10%. 
Berdasarkan rumus Slovin yang digunakan untuk mengukur sampel, maka 
jumlah sampel yang diperlukan pada penelitian ini dapat dihitung sebagai berikut : 
n =   101.041 
       1+101.041(0,10)2 
n = 99,90 dibulatkan menjadi 100 
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Jadi jumlah responden yang diperlukan pada penelitian ini yaitu 100 responden, 
responden tersebut merupakan wisatawan yang berkunjung atau pernah berkunjung di 
kawasan wisata Jatiluhur Valley & Resort.  
 
3.3.3 Teknik Sampling 
 
Teknik sampling adalah metode dalam pengambilan sampel yang digunakan 
oleh peneliti pada penelitiannya. Menurut Margono (2013) teknik sampling yaitu cara 
untuk menentukan pengambilan sampel dengan memperhatikan jumlah yang sesuai 
dengan ukuran sampel, karakteristik dan persebaran populasi agar sampel yang 
didapatkan menggambarkan populasi tersebut lalu dapat dijadikan sumber data 
sebenarnya (Audria, 2016a) . Menurut sugiyono (2001) terdapat dua kelompok cara 
dalam pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian, yaitu probability sampling 
dan nonprobability sampling. Probability sampling mencakup simple random 
sampling, disproportionate stratified random sampling, proportionate stratified 
random sampling, cluster sampling (pengambilan sampel menurut daerah). Sedangkan 
nonprobability sampling mencakup systematic sampling, quota sampling, accidental 
sampling, purposive sampling, sampling jenuh, dan snowball sampling.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling pada probability 
sampling, yaitu simple random sampling. Peneliti menggunakan probability sampling 
karena dengan teknik ini memberikan peluang yang sama bagi semua anggota pada 
populasi untuk dipilih menjadi salah satu dari sampel, dan menggunakan simple 
random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sederhana dimana dalam 
pengambilan sampelnya secara acak, tidak ada strata atau klasifikasi khusus dalam 
pengambilan sampel pada sebuah populasi, tetapi tetap mewakili atau menggambarkan 
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3.4 Operasional Variabel 
 
Variabel yang digunakan yaitu variabel independent yaitu kualitas pelayanan 
(X) dimensi kualitas pelayanan (sub variabel) yang terdiri dari tangibles, reliability , 
responsiveness, emphaty, dan assurance (jaminan), dan variabel dependent yaitu 
kepuasan wisatawan (Y). Di bawah ini merupakan tabel 3.1 operasional variabel yang 
meliputi variabel – variabel pada penelitian : 
 
Tabel 3. 1 Operasional Variabel 
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Sumber :  Hasil Pengolahan Peneliti (2021) 
  
3.5 Data dan Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1 Jenis dan Sumber Data 
 
Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua macam, yakni primer dan 
sekunder. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer dan data sekunder. 
Menurut Sugiyono menyatakan bahwa data primer yaitu mendapatkan data dengan 
memberikan data langsung kepada pengumpul data, pada penelitian ini peneliti 
mendapatkan data primer dengan cara membagikan kuisioner secara online (Audria, 
2016a). 
 Sedangkan data sekunder yaitu data yang didapatkan dengan cara tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, seperti melalui dokumen, dan 
sebagainya. Penelii menggunakan data sekunder seperti jurnal, artikel, skripsi, tesis, 
dan internet yang relevan dengan judul penelitian, sebagai rujukan dalam penelitian 
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Tabel 3. 2 Jenis dan Sumber Data 
No Data Sumber Data Jenis Data 
1.. Profil Jatiluhur 
Valley & Resort 
Annual report perum jasa 
tirta II 
Sekunder 
2.. Data jumlah 
kunjungan 
wisatawan 
Annual report perum jasa 
tirta II 
Sekunder 




wisata Jatiluhur Valley & 
Resort 
Primer 




wisata Jatiluhur Valley & 
Resort 
Primer 
Sumber : Hasil pengolahan Peneliti (2021) 
 
3.5.2 Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yaitu proses atau cara pengadaan data yang 
diperlukan dalam penelitian untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan, teknik 
pengumpulan data penenitian ini yakni :  
1. Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan peneliti di kawasan wisata Jatiluhur 
Valley & Resort. Peneliti mengamati secara langsung mengenai kawasan wisata 
tersebut, khususnya kualitas pelayanan dan bagaimana kepuasan wisatawan di kawasan 
wisata Jatiluhur Valley & Resort. 
2. Pengajuan izin permintaan data atau annual report kepada pihak PJT II dengan 
berbagai tahap melalui email. 
3. Studi kepustakaan, seperti mempelajari skripsi, tesis penelitian sebelumnya, artikel, 
internet. Dan juga mempelajari teori-teori seperti pariwisata, jasa, pemasaran jasa, dan 
teori-teori yang telah diuraikan sebelumnya sebagai bahan rujukan. 
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4. Kuisioner, yaitu membagikan beberapa  pertanyaan terkait kepada wisatawan yang 
pernah berkunjung di kawasan wisata Jatiluhur Valley & Resort secara online, 
mengenai karakteristik, kualitas pelayanan, kepuasan wisatawan dan pengalaman 
mereka di kawasan wisata tersebut. Kuisioner pada penelitian ini disebar online melalui 
Instagram,whatsapp, facebook, dan line. Melalui Instagram, peneliti menghubungi 
wisatawan melalui direct message Instagram yang mengupload foto pada kawasan 
wisata JVR untuk ketersediaan mengisi kuisioner mengenai kualitas pelayanan dan 
kepuasan wisatawan di kawasan wisata JVR. 
 
Untuk lebih jelas mengenai teknik pengambilan data dan juga sumber datanya, 
dibawah ini terdapat tabel 3.3 teknik pengambilan data : 
 
Tabel 3. 3 Teknik Pengambilan Data 
No Data Sumber Data Jenis Data 
1.. Profil Jatiluhur 
Valley & Resort 
Annual report perum jasa 
tirta II 
Sekunder 
2.. Data jumlah 
kunjungan 
wisatawan 















wisata Jatiluhur Valley & 
Resort 
Primer 
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3.6 Skala Pengukuran Variabel 
 
Penelitian ini menggunakan skala likert dalam mengukur variabel dengan jenis 
ordinal, menurut Sugiyono skala ordinal yaitu skala pengukuran yang menyatakan 
kategori, dan juga peringkat construct yang diukur untuk memberikan informasi berupa 
nilai pada jawaban  (Susanto, 2019). Dua variabel pada penelitian diukur melalui 
instrument kuisioner online yaitu skala ordinal. Pada skala ordinal terdapat tingkatan 
pengukuran titik pada setiap jawaban pernyataan kuisioner. Titik 1 sampai 5 menjadi 
titik pengukuran. Titik 1 menunjukan sangat tidak baik dan titik 5 menunjukkan sangat 
baik. Untuk lebih jelasnya, di bawah ini merupakan tabel 3.4 skala ordinal yang 
digunakan pada kuisioner untuk penelitian ini : 
 
Tabel 3. 4 Skala Ordinal 
Kategori Skor 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Cukup Setuju 3 
Kurang Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
   Sumber : Azmi Putri Komara (2019) 
 
3.7 Proses Pengembangan Instrumen 
3.7.1 Uji Validitas 
 
Uji validitas merupakan pengujian yang dilakukan pada instrumen penelitian 
untuk menunjukkan tingkat kevalidan dari instrument tersebut. Menurut Arikunto 
(2010) mengungkapkan bahwa suatu instrumen yang mempunyai kevalidan tinggi 
menunjukkan instrumen tersebut valid atau ada korelasi antara variabel yang 
dikorelasikan dan sebaliknya suatu instrumen yang mempunyai hasil kevalidan rendah 
menunjukkan instrumen tersebut tidak valid atau tidak ada korelasi antara variabel 
yang dikorelasikan (Barokah, 2020) .  
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Syarat minimum sebuah instrumen untuk dianggap valid yaitu r hitung > r table 
dan r hitung  < r table dianggap kurang valid. Peneliti menggunakan rumus Person Product 
Moment (Product Moment Correlation Analysist) yang dikemukakan Sugiyono (2013) 
untuk menguji kevalidan pada setiap pernyataan yang ada pada instrumen penelitian, 
berikut ini merupakan rumus korelasinya : 
 
rxy =   n Σ x1y1 – ( Σx1 ) (Σy1) 
   √{n Σ x12 – (Σ x1)2}{n Σ y12 – (Σ y1)2} 
 
 Keterangan : 
 rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan y (dua variabel yang 
dikorelasikan) 
 n = Banyaknya sampel (responden penelitian) 
 Σx = Jumlah nilai variabel x 
 Σy = Jumlah nilai variabel y 
 Σx2 = Jumlah kuadrat variabel x 
 Σy2 = Jumlah kuadrat variabel y 
 
Untuk mempermudah menguji kevalidan pada tiap butir soal instrumen 
penelitian, peneliti menggunakan software pengolahan data yaitu SPSS ( Statistical 
Product and Service Solutions )  for windows versi 25.0 dan juga bantuan microsoft 
excel. Dengan tingkat signifikan α = 0,05 atau 5% dengan derajat kebebasan (degree 
of freedom) df =n-2, dimana pengujian validitas penelitian ini menggunakan sampel 
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Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas 
No Pernyataan Pearson 
Correlation 
r-table Keterangan 




Valley & Resort 
terjaga dengan baik 
0,710 0,374 Valid 
2. Kawasan wisata 
Jatiluhur Valley & 
Resort memiliki 
tempat parkir yang 
memadai 
0,686 0,374 Valid 
3. Sarana dan fasilitas 
penunjang di 
kawasan wisata 
Jatiluhur Valley & 
Resort sudah 
memadai 
0,718 0,374 Valid 
4. Karyawan di 
kawasan wisata 
Jatiluhur Valley & 
Resort 
berpenampilan rapi, 
bersih dan menarik 
0,804 0,374 Valid 
Kualitas Pelayanan :Reliability (kehandalan) 
5. Karyawan memiliki 
kehandalan dalam 
0,896 0,374 Valid 
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memberikan 
pelayanan 
6. Karyawan mampu 
berinteraksi dengan 
baik pada wisatawan 
0,795 0,374 Valid 
7. Pelayanan yang 
diberikan karyawan 
sesuai dengan janji 
yang ditawarkan 
oleh kawasan wisata 
Jatiluhur Valley & 
Resort 
0,880 0,374 Valid 
Kualitas Pelayanan :Responsiveness (Ketanggapan) 





0,907 0,374 Valid 










0,892 0,374 Valid 
Kualitas Pelayanan :Assurance (jaminan) 
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11. Karyawan bersikap 
ramah dan sopan 
kepada wisatawan 
0,850 0,374 Valid 
12. Wisatawan merasa 
aman berwisata di 
kawasan wisata 
Jatiluhur Valley & 
Resort 
0,799 0,374 Valid 
13. Terdapat asuransi 
kecelakaan bagi 
wisatawan 
0,712 0,374 Valid 
Kualitas Pelayanan :Emphaty 




0,811 0,374 Valid 
15. Wisatawan merasa 
mudah dalam 
menyampaikan 
keluhan di kawasan 
wisata Jatiluhur 
Valley & Resort 
0,822 0,374 Valid 
Kepuasan Wisatawan 





0,941 0,374 Valid 
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2. Kualitas pelayanan 
yang diberikan 
sesuai dengan yang 
ditawarkan 
0,950 0,374 Valid 




0,959 0.374 Valid 
4. Wisatawan merasa 
puas dengan 
penanganan keluhan 
di kawasan wisata 
Jatiluhur Valley & 
Resort 
0,941 0,374 Valid 
5. Pengalaman wisata 
yang didapatkan di 
kawasan wisata ini 
sesuai dengan yang 
diharapkan 
0,931 0,374 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS oleh Peneliti (2021) 
Berdasarkan tabel  3.5 di atas, semua pernyataan dalam instrumen penelitian 
baik dari variabel kualitas pelayanan maupun kepuasan wisatawan menunjukkan valid, 
karena hasil r hitung > r table, dengan r table sebesar 0,374. Kesimpulan dari hasil tabel 
di atas dan penjelasan tersebut yakni semua pernyataan memenuhi syarat penggunaan 
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3.7.2 Uji Reliabilitas 
 
Setelah melakukan uji validitas, selanjutnya yaitu dilakukannya uji reliabilitas 
untuk mengetahui apakah alat pengumpulan data (instrumen penelitian) menunjukkan 
tingkat keakuratan, ketepatan, kestabilan, dan konsistensi dari alat tersebut dalam 
mengungkapkan sesuatu yang sedang diteliti dalam sekelompok individu dan 
mengukur sejauh mana hasil pengukuran terbebas dari kesalahan pengukuran 
(Measurement error). Pengukuran yang menunjukkan hasil ukur realibitas tinggi, akan 
menghasilkan hasil ukur yang terpercaya (reliable). Menurut Sugiyono (2013)  
menyatakan “Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan 
objek yang sama akan menghasilkan data yang sama” (Yunus, 2019). 
Penelitian ini menggunakan metode  Alpha Cronbach dalam uji reliabilitas. 
Rumus Alpha Cronbach  merupakan rumus matematis atau perhitungan yang paling 
umum banyak digunakan dalam mengukur koefisien reliabilitas, berikut ini merupakan 
rumus Cronbach Alpha : 
 
Sumber : Azhar Yunus (2019) 
Keterangan : 
r11  = Koefisien reliabilitas 
n  = Banyaknya item pertanyaan 
σt
2  = Varians total 
Σσt
2 = Jumlah varian butir 
 
berikut ini merupakan kriteria dalam pengujian pada uji reliabilitas : 
1. Jika alpha > 0,7, berarti reliabilitas kuisioner mencukupi ( sufficient reliability) 
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2. Jika alpha > 0,8, berarti reliabilitas kuisioner tinggi(kuat) 
3. Jika alpha > 0,9, berarti reliabilitas kuisioner sempurna  
4. Jika alpha > 0,5-0,7, berarti reliabilitas kuisioner sedang 
5. Jika alpha < 0,5, berarti reliabilitas kuisioner rendah, jika alpha rendah, besar 
kemungkinan item pada kuisioner tidak reliabel 
 




X 0,962 Reliabel 
Y 0,969 Reliabel 
   Sumber : Hasil pengolahan Data SPSS oleh Peneliti 
Berdasarkan pengujian  tabel 3.6 di atas, menunjukkan hasil bahwa uji reliabilitas 
terhadap pernyataan yang memuat kedua variabel yaitu reliabel. Hasil pada variabel x 
menunjukkan angka alpha 0,962 dan pada variabel y menunjukkan angka alpha 0,969, 
dimana kedua angka alpha tersebut > 0,7. Jadi, disimpulkan bahwa hasil uji relibilitas 
menunjukkan bahwa reliabilitas kuisioner tinggi. 
3.8 Teknik Analisis Data 
 
Analisis data dilakukan untuk mengelolah data yang sudah terkumpul dan 
untuk menguji hipotesis pada penelitian yang sudah ditentukan. Menurut Sugiyono 
mengatakan bahwa setelah semua data hasil kuisioner terkumpul, lalu meganalisis data 
tersebut, kemudian mengategorikan data dan mentabulasi data berdasarkan variabel 
dan jenis responden, menyajikan data pada variabel yang diteliti dan melakukan 
perhitungan untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah ditentukan (Barokah, 2020). 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data meliputi analisis 
deskriptif dan analisis inferensial dengan menggunakan software SPSS for Windows 
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3.8.1 Analisis Deskriptif 
 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data, pada penelitian ini, 
analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis variabel-variabel penelitian yang 
telah dimuat dalam bentuk pernyataan pada angket (kuisioner) dan telah diisi oleh 
responden, diantaranya analisis deskriptif mengenai variabel kualitas pelayanan pada 
kawasan wisata Jatiluhur Valley & Resort yang meliputi lima dimensi kualitas 
pelayanan dan variabel kepuasan konsumen di kawasan wisata Jatiluhur Valley & 
Resort. 
Untuk mempermudah penafsiran data, hasil perhitungan menggunakan kriteria 
penafsiran dari 0% sampai dengan 100%. Berikut ini merupakan Tabel 3.7 golongan 
persentase dalam penafsiran pengolahan data : 
 
Tabel 3. 7 Persentase Penafsiran Pengolahan Data 
No Kriteria Penafsiran Keterangan 
1. 0% Tidak seorangpun 
2. 1%-24% Sebagian kecil responden 
3. 25%-49% Hampir setengah responden 
4. 50% Setengah responden 
5. 51%-74% Sebagian besar responden 
6. 75%-99% Hampir seluruh responden 
7. 100% Seluruh responden 
Sumber : Ali dalam (J. . Pasaribu, 2013) 
3.8.2 Analisis Inferensial 
 
Setelah melakukan analisis deskriptif, selanjutnya yaitu analisis inferensial. 
Analisis inferensial dilakukan untuk menjawab hipotesis yang telah ditentukan, lalu 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen  
jika hasil hipotesis yang telah terjawab menunjukkan adanya pengaruh yang positif 
antara variabel X terhadap variabel Y. Pada penelitian ini, analisis inferensial yang 
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dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan pengujian pada parsial t untuk menjawab 
hipotesis dan regresi linear sederhana untuk menganalisis bagaimana peran dan 
pengaruh variabel X yaitu kualitas pelayanan yang meliputi lima dimensi kualitas 
pelayanan terhadap variabel Y yaitu kepuasan wisatawan. 
3.8.2.1 Uji Hipotesis 
3.8.2.1.1 Uji Parsial (t) 
 
Uji Parsial dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari variabel X 
terhadap variabel Y (Gozhali, 2013). Uji parsial ini menggunakan nilai probabilitas α 
= 0,05 dan dihitung secara statistik menggunakan software SPSS versi 25.0.  Adapun 
dibawah ini merupakan kriteria dalam pengujian parsial mengggunakan nilai 
signifikansi untuk mendapatkan jawaban apakah hipotesis diterima atau ditolak : 
1. Jika nilai signifikansi α > 0,05, maka hipotesis ditolak, tidak terdapat pengaruh 
antara variabel kualitas pelayanan terhadap kepuasan wisatawan. 
2. Jika nilai signifikansi α < 0,05, maka hipotesis diterima, terdapat pengaruh antara 
variabel kualitas pelayanan terhadap variabel kepuasan wisatawan. 
Selain menggunakan nilai signnifikansi untuk melakukan uji parsial t, dapat 
menggunakan pula dengan perhitungan t tabel, adapun kriteria perhitungan 
menggunakan t tabel sebagai berikut : 
1. Jika t hitung > t tabel, maka hipotesis diterima, terdapat pengaruh antara variabel 
kualitas pelayanan terhadap kepuasan wisatawan 
2. Jika t hitung < t tabel,, maka hipotesis ditolak, tidak terdapat pengaruh antara variabel 
kualitas pelayanan terhadap kepuasan wisatawan 
 
t tabel = t (α/2 ; n-k-1) 
Keterangan : 
α = nilai signifikansi (taraf kepercayaan) = 0,05 
n = jumlah sampel 
k = jumlah variabel bebas 
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3.8.2.2 Analisis Regresi linear sederhana 
 
 Sebelum  melakukan analisis regresi linear sederhana, perlu dilakukan uji 
normalitas dan uji linearitas, berikut ini merupakan langkah-langkah sebelum 
melakukan analisis regresi linear sederhana : 
3.8.2.2.1 Uji Normalitas  
 
               Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk menguji apakah model regresi, 
variabel dependen, maupun variabel independen sberdistribusi normal atau tidak. 
Model regresi, variabel yang baik yaitu yang menunjukkan hasil uji normalitas normal 
atau mendekati normal. Menurut Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa “ 
penggunaan statistik parametris memiliki syarat bahwa data setiap variabel yang akan 
diteliti harus berdistribusikan normal” (Barokah, 2020), maka dari itu uji normalitas 
menjadi salah satu syarat sebelum melakukan analisis regresi linear. Pada penelitian 
ini uji normalitas data menggunakan Kolmogrov-Smirnov Test pada SPSS. Tes 
Kolmogrov-smirnov pada uji normalitas memiliki kriteria untuk menetapkan 
kenormalan pada data setaip variabel, berikut ini merupakan kriteria pada uji 
normalitas : 
1. Nilai signifikansi α = 0,05 
2. Jika nilai signifikansi α > 0,05 , maka data tersebut berdistribusi normal 
3. Jika nilai signifikansi α < 0,05 , maka data tersebut berdistribusi tidak normal 
3.8.2.2.2 Uji Linearitas 
 
               Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Pada uji linearitas memiliki kriteria untuk menetapkan 
kelinearan dan bentuk relasi antara variabel X dan variabel Y, di bawah ini merupakan 
kriteria pada pengujian linearitas dalam pengambilan keputusan : 
1. Nilai signifikansi α = 0,05 
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2. Jika nilai signifikansi deviation from linearity > 0,05 maka terdapat hubungan yang 
linear antara variabel bebas dan variabel terikat 
3. Jika nilai signifikansi deviation from linearity < 0,05 maka tidak terdapat hubungan 
yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat 
3.8.2.2.3 Regresi Linear Sederhana  
 
Analisis regresi linear sederhana penelitian ini menggunakan bantuan software 
SPSS for Windows 25.0. Regresi linear sederhana (simple linier regression) bertujuan 
untuk menganalisis bagaimana nilai pengaruh variabel X terhadap variabel Y, dimana 
variabel yang akan dianalisis yaitu variabel X  yaitu kualitas pelayanan yang terdiri 
dari dimensi kualitas pelayanan variabel Y yaitu kepuasan wisatawan. Adapun rumus 
persamaan menurut Sugiyono (2015)  yang digunakan peneliti yaitu :  
Y = a + bx 
Sumber : (Audria, 2016a) 
Keterangan :  
Y = Subjek dalam variabel terikat (dependen) yang diprediksikan 
a  = Konstanta, nilai Y ketika nilai X=0 
b  = Arah koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan atau penurunan  
pada variabel Y yang didasarkan pada variabel X. Bila terjadi peningkatan maka arah 
garis b akan naik (+), dan bila terjadi penurunan maka nilai garis b akan turun (-) 
X  = Subjek pada variabel independen yang memiliki nilai tertentu  
Jika nilai b positif, menujukkan bahwa terdapat korelasi yang positif antara 
kedua variabel, dimana jika variabel independen mengalami peningkatan atau 
penurunan, maka variabel dependen akan mengikuti mengalami peningkatan atau 
penurunan. Jika nilai b negatif, menunjukkan arah yang berlawanan antara variabel 
independent dengan variabel dependen, dimana jika variabel independen mengalami 
peningkatan, maka variabel dependen mengalami penurunan, dan jika variabel 
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3.8.2.2.4 Analisis Koefisien Determinasi  
 
Koefisien determinasi merupakan persentase dari variabel Y yang dijelaskan 
oleh garis regresi dan persentase koefisien kuadrat korelasi. Koefisien regresi 
merupakan derajat kemampuan atau bagaimana variabel independen dalam penelitian 
ini yaitu kualitas pelayanan dalam mempengaruhi variabel dependen yaitu kepuasan 
wisatawan dalam fungsi yang bersangkutan. Koefisien determinasi disebut sebagai 
koefisien penentu karena varians yang terjadi dalam variabel Y dapat dijelaskan 
melalui varians yang terjadi dalam variabel X. Adapun rumus yang digunakan dalam 
mencari koefisien determinasi yaitu : 
 
Kriteria analisis koefisien determinan : 
1. Jika Kd mendekati angka nol , maka pengaruh variabel X (independen) terhadap 
Variabel Y (dependen) lemah 
2. Jika Kd mendekati angka satu, maka pengaruh variabel X (independen) terhadap 
variabel Y (dependen) kuat 
Untuk lebih jelas mengenai klasifikasi besarnya pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen, dapat dilihat pada tabel  3.8 Guilford di bawah ini : 




0,00 – 0,19 Sangat Lemah 
0,20 – 0,39 Lemah 
0,40 – 0,59 Sedang 
0,60 – 0,79 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
Sumber : (J. . Pasaribu, 2013)
